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ABSTRAK 
Proses pembuatan boreh yang membutuhkan waktu lama serta penggunaan beras putih sebagai 
scrub yang kurang nyaman menyebabkan boreh tradisional Bali mulai jarang digunakan, sehingga 
perlu dilakukan inovasi bentuk sediaan boreh dalam bentuk serbuk dengan tepung beras putih 
dan serbuk kayu cendana sebagai scrub. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akseptabilitas 
serbuk Boreh Bali dengan penggunaan scrub beras putih dan kayu cendana. Metode penelitian ini 
meliputi uji sampel serbuk boreh dengan dan tanpa serbuk kayu cendana Uji akseptabilitas 
dilakukan terhadap 30 responden dengan pengamatan pada parameter preference, ease of use dan 
feeling. Masing-masing parameter terdapat 2 pertanyaan. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa  pada parameter preference akseptabilitas tertinggi terdapat pada formula 1 
dengan masing-masing pertanyaan mendapat  nilai 46,80 dan 47,20. Pada parameter ease of use 
akseptabilitas tertinggi pada perlakuan 15% tepung beras dan 15% cendana  mendapat nilai 
47,10 dan 60,15. Pada parameter feeling akseptabilitas tertinggi pada formula 0% tepung beras 
dan 30% cendana mendapat nilai 50,23 dan 51,63. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa  akseptabilitas parameter preference terdapat pada perlakuan 30% tepung beras dan 0% 
cendana, parameter ease of use pada perlakuan 15% tepung beras dan 15% cendana, dan 
parameter feeling pada perlakuan 0% tepung beras dan 30% cendana. 
Kata kunci: akseptabilitas; boreh; scrub; beras putih; kayu cendana 

 
ABSTRACT 

The process of boreh preparation, which is quite time-consuming, and the use of white rice as scrubs, 
which is inconvenient, has caused traditional Balinese boreh to be rarely used, so it is necessary to 
innovate the dose form of boreh in the form of powder with white rice flour and sandalwood powder 
as scrubs. This study aims to determine the acceptability of Balinese boreh powder with white rice 
and sandalwood scrubs. The method included testing samples of boreh powder with and without 
sandalwood powder. The acceptability test was carried out on 30 respondents with the observation 
of preference, ease of use and feeling parameters. Each parameter has 2 questions. Finding shows 
that the highest acceptability preference parameter is found in formula 1 with each question getting 
a score of 46.80 and 47.20. In the parameter of ease of use, the highest acceptability is in the 
treatment of 15% rice flour and 15% sandalwood of 47.10 and 60.15. For the highest acceptability 
of feeling parameter is in the formula of 0% rice flour and 30% sandalwood of 50.23 and 51.63. In 
conclusion, the acceptability of the preference parameter is found in the treatment of 30% rice flour 
and 0% sandalwood, the ease of use parameter is in the treatment of 15% rice flour and 15% 
sandalwood, and the feeling parameter is in the treatment of 0% rice flour and 30% sandalwood. 
Keywords: acceptability; boreh; scrub; white rice; sandalwood 

 
PENDAHULUAN 

Sel-sel yang menyusun tubuh manusia memiliki usia tertentu yang kemudian akan digantikan 

dengan sel baru atau mengalami regenerasi, tak terkecuali sel kulit. Pada kulit sehat, proses 
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regenerasi umumnya berlangsung selama 28 hari (Murad, 2007). Sel kulit mati tidak mengelupas 

dengan cepat walaupun sudah digantikan oleh sel baru sehingga terjadi penumpukan sel kulit mati 

yang membuat kulit terasa kasar dan kusam sehingga diperlukan perlakuan  yang dapat berfungsi 

untuk membantu sel kulit mati lepas misalnya boreh. 

Boreh adalah salah satu ramuan yang digunakan masyarakat Bali secara turun temurun 

untuk kesehatan. Ada tiga kategori boreh di Bali yaitu boreh anget (boreh asli bali), boreh miyik  

terbuat dari bunga-bungaan antara lain bunga jempiring, lavender dan bunga mawar. Boreh tis, 

terbuat dari sayur dan buah-buahan, yang terdiri dari alpukat, pepaya, ketimun, wortel dan 

bengkuang (Hartayu & Widiasih, 2012). Boreh anget merupakan boreh yang digunakan untuk 

menghangatkan badan, mengobati nyeri otot, memperlancar peredaran darah. Boreh tis 

biasanya digunakan untuk meringankan demam. Boreh miyik digunakan untuk perawatan 

kulit. Boreh dibuat dengan cara menghaluskan semua bahan yang akan digunakan dengan cara 

menumbuk menggunakan cobek dari tanah liat. Boreh dibalurkan atau diborehkan pada tubuh 

kemudian di gosok.  

Secara empiris masyarakat Bali membuat boreh dari bahan -bahan segar yang kemudian 

dibersihkan dan dihaluskan dengan cara ditumbuk. Proses pembuatan boreh tersebut tentunya akan  

membutuhkan waktu dan tenaga yang cukup.  Semakin tingginya aktivitas masyarakat dan proses 

pembuatan boreh yang cukup memakan waktu dan tenaga menyebabkan boreh tradisional Bali 

mulai jarang digunakan. Secara empiris  boreh yang biasanya dipakai memiliki aroma rempah yang 

kuat sehingga kurang disukai.  Pembuatan boreh dengan cara menumbuk tanpa diayak akan 

menghasilkan tekstur boreh tidak merata dan masih terdapat partikel kasarnya sehingga membuat 

penggunanya tidak nyaman. 

Bahan-bahan yang digunakan untuk boreh miyik ( untuk perawatan kulit ) secara empiris 

adalah beras sebagai scrub, kacang hijau untuk melembapkan kulit, kunyit, jahe dan kayu manis 

untuk menghaluskan kulit dan cengkeh digunakan untuk melindungi kulit dari gatal dan iritasi. 

Komponen penting dalam boreh yaitu scrub. Scrub merupakan bahan yang digunakan untuk 

membantu mengangkat sel kulit mati. Beras yang digunakan sebagai scrub pada boreh jika proses 

menghaluskannya kurang tepat maka menyebabkan rasa tidak nyaman saat digosokkan. Oleh 

karena itu dicari alternatif bahan  yang dapat berfungsi sebagai scrub yang nyaman dan memberikan 

aroma yang baik. Berdasarkan hal itu maka perlu dilakukan pembuatan boreh Bali dengan 

penggunaan scrub yang lebih nyaman dan  aroma yang baik. Sediaan dibuat dalam bentuk serbuk 

agar efisien dalam penggunaan dan penyimpanan. 

 Menurut penelitian yang dilakukan  oleh Makatita, dkk (2020) dapat diketahui bahwa minyak 

dari kayu cendana mengandung sequiterpen dan santalol sebagai komponen utama. Senyawa 
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tersebut dapat digunakan untuk mengobati kutil, kulit kering, mengobati bekas jerawat. Santalol 

yang terdapat pada kayu cendana berpotensi sebagai bahan anti-aging. Selain memiliki kandungan 

senyawa yang bermanfaat bagi kulit, kayu cendana juga diharapkan dapat  berfungsi sebagai scrub 

yang nyaman. Scrub kayu cendana memiliki tekstur yang lebih lembut dan mudah menyerap air. Oleh 

karena itu perlu dilakukan uji akseptabilitas yaitu tingkat penerimaan responden terhadap sediaan 

serbuk boreh Bali dengan penambahan serbuk kayu cendana. Uji akseptabilitas dilakukan dengan 

tiga parameter yaitu preference (kesukaan), ease of use (kemudahan digunakan) dan feeling (tekstur) 

yang terdapat dua pertanyaan setiap parameter. Ada tiga Formula dalam serbuk boreh yang akan di 

uji yaitu serbuk boreh dengan  scrub dari beras untuk formula 1, scrub dari campuran beras dan kayu 

cendana untuk formula 2 dan scrub dari kayu cendana untuk formula 3. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimental dan bertujuan untuk mengetahui 

formula serbuk boreh yang paling disukai oleh responden. Sampel uji adalah serbuk boreh dengan 

dan tanpa serbuk kayu cendana. Sampel yang digunakan adalah sebagian  (5 gram) serbuk boreh 

dengan dan tanpa serbuk kayu cendana. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu timbangan, alat pengayak, loyang, sendok tanduk. Bahan yang 

digunakan yaitu beras putih, kayu cendana, kunyit, jahe, cengkeh, kayu manis, kacang hijau, seperti 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Formulasi Sediaan Serbuk Boreh Bali 
Bahan Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Tepung beras 30% 15% - 
Cendana  - 15% 30% 
Kacang Hijau  32% 32% 32% 
Kunyit  12% 12% 12% 
Jahe 8% 8% 8% 
Cengkeh  8% 8% 8% 
Kayu Manis 10% 10% 10% 

 

Pembuatan Serbuk Boreh 

 Pembuatan serbuk boreh dilakukan dengan cara beras putih, cengkeh, dan kacang hijau 

masing-masing dicuci bersih dikeringkan , ditumbuk dan diayak dengan ukuran mesh 30/40. Kayu 

cendana, kunyit, jahe, dan kayu manis yang sudah diperoleh dalam bentuk serbuk masing-masing 

diayak dengan ukuran mesh 30/40. Selanjutnya semua bahan yang sudah berbentuk serbuk 

dicampur sesuai dengan formulasi pada tabel 1. 
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Uji Akseptabilitas 

Uji akseptabilitas dilakukan dengan cara serbuk boreh Bali ditambahkan air sebanyak 11 mL 

untuk 5 gram sediaan diaduk hingga membentuk pasta. Ditentukannya jumlah air yang digunakan 

untuk membasahi serbuk boreh Bali bertujuan untuk memperoleh kekentalan boreh yang sama. 

Serbuk boreh Bali yang sudah ditambahkan air kemudian  balurkan dan digosokkan pada punggung 

tangan kanan untuk formula 1 dan punggung tangan kiri untuk formula 2, dan lengan kanan untuk 

formula 3. 

 
HASIL PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, serbuk boreh dibuat dalam tiga formula dengan perbedaan scrub. 

Berdasarkan pengamatan organoleptis serbuk boreh, diperoleh, seperti disajikan pada Tabel 2. 

  
Tabel 2. Organoleptis Serbuk Boreh 

Formula 
Organoleptis 

Bentuk Warna Aroma 

F1 Serbuk Kuning Pucat Bau Khas Kunyit 

F2 Serbuk Kuning  Bau Khas Kunyit 

F3 Serbuk Kuning Kecoklatan Bau Khas Kunyit 

 

 

   
Gambar 1. Serbuk Boreh Bali 

 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 1 dapat diketahui bahwa penambahan serbuk cendana 

menjadikan warna serbuk boreh lebih kecokelatan. 

Untuk penggunaan serbuk boreh pada kulit, maka terlebih dahulu serbuk boreh ditambahkan 

dengan air dan dicampurkan sampai terbentuk seperti pasta. Organoleptis dari formula serbuk 

boreh yang telah ditambahkan air terdapat pada Gambar 2 berikut ini : 
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Gambar 2. Serbuk boreh Bali setelah ditambahkan air 
 

Pengujian akseptabilitas dilakukan dengan cara  boreh dibalurkan dan digosokkan pada 

daerah punggung tangan dan lengan, seperti disajikan pada Gambar 3. 

 

 

   

Gambar 3. Penggunaan serbuk boreh bali 

Boreh yang telah dibalurkan kemudian dilakukan pengamatan akseptabilitas yang 

meliputi tiga parameter, yaitu : preference, ease of use dan  feeling, seperti disajikan pada Tabel 

3. 

Tabel 3. Rata-rata Hasil Uji Akseptabilitas 
Parameter Pernyataan Formula 1 Formula 2 Formula 2 Sign. 

Kesukaan 

Serbuk Boreh Bali 
beraroma khas dan 
menyenangkan 

46.80 43.90 45.80 0.899 

Serbuk Boreh Bali  
berwarna khas 
menunjukkan 
warna yang 
menarik 

47.20 44.67 44.63 0.883 

Kemudahan 
digunakan 

Serbuk Boreh Bali 
mudah digunakan 
di kulit 

44.27 47.10 45.13 0.888 

Boreh memiliki 
scrub yang nyaman 
untuk digunakan 

36.83 60.15 39.52 0.000 

Tekstur 

Setelah digunakan, 
Boreh mudah 
dibersihkan dan 
tidak 

37.38 48.88 50.23 0.077 
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meninggalkan 
warna dikulit 
Setelah 
menggunakan 
serbuk Boreh Bali, 
kulit terasa bersih 
dan halus 

36.07 48.80 51.63 0.021 

 

PEMBAHASAN 

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa serbuk boreh setelah ditambahkan air warnanya 

hampir sama yaitu kuning kecokelatan. Serbuk boreh formula 1 pada saat digunakan memiliki 

scrub yang kasar, formula 2 memiliki scrub nyaman untuk digunakan, formula 3 memiliki scrub 

yang terlalu halus. 

Rata-rata hasil uji Akseptabilitas dari data kuesioner yang diberikan kepada responden 

untuk uji akseptabilitas yang meliputi parameter preference, ease of use dan  feeling diketahui 

bahwa minat responden terhadap serbuk boreh Bali formula 1, formula 2, dan formula 3 

berbeda-beda.  Parameter preference  lebih akseptabel pada formula 1, parameter ease of use 

lebih akseptabel pada formula 2, parameter feeling lebih akseptabel pada formula 3. Hal ini 

seperti tertera pada Tabel 3, yaitu tabel rata-rata hasil uji akseptabilitas. 

Parameter preference tidak ada perbedaan warna yang signifikan. Berdasarkan Tabel 4 

dapat dilihat bahwa rata-rata paling tinggi terdapat pada formula 1, akan tetapi jika dilihat dari 

nilai sign menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan antara warna serbuk Boreh 

terhadap tingkat akseptabilitas responden terhadap sediaan serbuk boreh Bali. Penggunaan 

cendana sebagai pengharum tidak mempengaruhi akseptabilitas serbuk boreh Bali. Aroma 

kunyit yang sangat tajam tidak dapat ditutupi dengan aroma cendana. Hal ini seperti 

disampaikan oleh Asnia, dkk (2019) bahwa Kunyit mengandung senyawa atsiri yang 

mengakibatkan aroma kunyit sangat tajam. 

 Parameter ease of use yang meliputi kenyamanan dan mudah digunakan responden lebih 

menyukai formula 2. Sediaan boreh Bali dalam bentuk serbuk tidak memberi pengaruh yang 

signifikan terhadap akseptabilitas sediaan boreh Bali. Namun jenis scrub yang digunakan dapat 

mempengaruhi akseptabilitas sediaan serbuk boreh Bali. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4 

bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat pada formula 2. Nilai sign untuk kenyamanan scrub juga 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan scrub beras putih 

dan kayu cendana terhadap akseptabilitas serbuk boreh Bali.  Formula 2 menggunakan scrub 

kombinasi antara beras putih dan kayu cendana dengan perbandingan 1:1.  Penggunaan serbuk 

kayu cendana sebagai kombinasi scrub menyebabkan formula 2 memiliki scrub yang nyaman 

dan tidak terlalu kasar. Serbuk kayu cendana yang digunakan sebagai scrub pada formula 2 
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membantu mengurangi konsentrasi scrub beras putih, sehingga scrub tidak terlalu kasar 

sehingga tidak menimbulkan rasa perih dan iritasi pada kulit. Formula 1 kurang disukai karena 

memiliki scrub yang terlalu kasar, sehingga menyebabkan rasa sakit saat digosok dan tidak 

dapat membersihkan secara optimal. Formula 3 kurang disukai karena hanya menggunakan 

scrub kayu cendana. Serbuk Boreh formula 3 pada saat digunakan terlalu halus, hal ini 

dikarenakan serbuk kayu cendana memiliki tekstur yang lembut.  Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Yuliati & Binarjo 2010 diketahui bahwa ukuran partikel serbuk beras yang 

dapat mengangkat sel kulit mati dengan optimal yaitu ukuran 30/40. Scrub beras putih dan 

kayu cendana dalam pembuatan boreh Bali diayak dengan mesh 30/40. Akan tetapi pada saat 

responden menggunakan serbuk boreh Bali dengan menggunakan scrub beras ukuran 30/40 

merasa tidak nyaman dan menimbulkan rasa perih dikulit. Hal ini dikarenakan partikel serbuk 

beras tidak cepat mengembang pada saat terkena air. Hal ini dikarenakan beras merupakan biji 

yang keras dan memiliki daya serap air yang lebih lambat dibanding serbuk kayu cendana. 

Serbuk cendana lebih cepat menyerap air dan mengembang dikarenakan serbuk cendana 

merupakan bagian kayu yang memiliki daya serap yang tinggi, jadi serbuk kayu cendana akan 

mudah mengembang tetapi tidak menghilangkan kemampuannya sebagai scrub. 

Parameter feeling yang meliputi menghilangkan kotoran dan membersihkan kulit 

responden paling menyukai formula 3. Formula 3 memiliki scrub yang sangat halus sehingga 

responden tidak takut untuk menggosok dengan keras dan lama maka dari itu dapat 

membersihkan kulit dengan baik dan tidak menimbulkan rasa sakit. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan akseptabilitas tertinggi pada parameter 

preference terdapat pada formula 1, parameter ease of use pada formula 2, dan parameter 

feeling pada formula 3. 
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